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BAB VI 

KESIMPULAN 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Profil sosial ekonomi masyarakat hukum adat desa Beringin Tinggi yang 

menjadi responden di Desa Beringin Tinggi rata-rata berumur 43 tahun 

dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan dengan persentase 80 persen, 

dan mayoritas masyarakat hukum adat desa Beringin Tinggi memiliki tingkat 

pendidikan SD/Sederajat dengan persentase 73,3 persen, serta mayoritas 

masyarakat hukum adat desa Beringin Tinggi berstatus pekerjaan utamanya 

adalah petani dengan persentase 95 persen. 

2. Hasil pengujian pengaruh langsung pengetahuan lingkungan masyarakat lokal 

terhadap willingness to pay menunjukkan hasil yaitu, pengetahuan hidrologi 

lokal (X1) memiliki pengaruh signifikan secara langsung terhadap willingness 

to pay (Y). Sebaliknya, pengelolaan air berkelanjutan (X2) tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan secara langsung terhadap willingness to pay (Y). Selain 

itu, ekosistem hidrologi (X3) terbukti memiliki pengaruh signifikan secara 

langsung terhadap willingness to pay (Y), sedangkan infiltrasi hutan (X4) 

tidak memberikan pengaruh signifikan secara langsung terhadap willingness 

to pay (Y). Sedangkan, hasil pengujian pengaruh tidak langsung pengetahuan 

lingkungan masyarakat lokal terhadap willingness to pay melalui purifikasi 

air (Z) ditemukan hasil pengetahuan hidrologi lokal (X1), pengelolaan air 

berkelanjutan (X2), dan ekosistem hidrologi (X3) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap willingness to pay (Y) melalui purifikasi air (Z). Namun, 

infiltrasi hutan (X4) memiliki pengaruh signifikan secara tidak langsung 

terhadap willingness to pay (Y) melalui purifikasi air (Z). 

6.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan, saran yang 

dapat diberikan antara lain sebagai berikut : 
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1. Berdasarkan profil masyarakat hukum adat Desa Beringin Tinggi agar bisa 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, yaitu pertama perlu adanya 

peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan keterampilan untuk 

memperluas peluang kerja. Kedua, diversifikasi usaha dan peningkatan akses 

modal akan mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat hukum adat Desa 

Beringin Tinggi. Terakhir, perbaikan infrastruktur dan akses teknologi guna 

mendukung pengembangan desa secara keseluruhan dengan tetap 

mempertahankan pelestarian budaya adat istiadat serta tetap menjaga 

pelestarian hutan desa dan alam disekitarnya. 

2. Peningkatan pengetahuan hidrologi lokal dan pengelolaan air berkelanjutan 

serta ekosistem hidrologi yang baik merupakan langkah krusial dalam 

mengurangi willingness to pay. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi lebih 

lanjut terhadap pengaruh infiltrasi hutan dan optimalisasi proses purifikasi air. 

Untuk mencapai hasil yang optimal, disarankan adanya integrasi kebijakan, 

keterlibatan multipihak, serta pemantauan dan evaluasi secara berkala. 

Penguatan pendidikan dan pelatihan masyarakat hukum adat Desa Beringin 

Tinggi, pemanfaatan teknologi dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sumber daya air juga perlu tingkatkan. 

 

 

  


